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MOTTO

“The true sign of intelligence is not knowledge but
imagination.”

“Imagination is everything. It is the preview of life's coming
attractions.”

-Albert Einstein-

“Being creative isn’t about think different, make a good
solving, nor maximize your talent. Creative is all about you.”

-Khrisnanda Satya-
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ABSTRACT

Sepakbola Gajah is the term for the unfair football game, where two teams
compete equally want to budge. In a game the big eight Divisi Utama 2014 which
brought PSS Sleman with PSIS Semarang, created 5 own-goal in 10 minutes of the
match and the final result 3-2 for the victory PSS Sleman.

The controversial incident invite the attention of a large public. Accordingly,
the mass media have an important role in providing information related to the case
sepakbola gajah. Especially after the recognition of four former PSS Sleman which
reveal the true facts.

This study aims to find out, how the framing of reporting cases of sepakbola
gajah between PSS Sleman with PSIS Semarang at the Daily News Tribun Jogja.
This study uses Framing theory, the method of analysis approach model of Robert N.
Entman. In addition, another theory used in this research is the theory of agenda-
setting.

Results from this study indicate that the frame of the Tribun Jogja is about
justice of laws. News published tend to be mild, with the contents of a strong and
coherent message. The information presented in accordance facts and easily
understood by the reader.

Keyword: Framing Analysis, Sepak Bola Gajah, PSS Sleman vs PSIS Semarang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola di Indonesia merupakan cabang olahraga yang banyak

dikenal oleh masyarakat. Sebagian besar masyarakat Indonesia, mulai dari

anak-anak, dewasa, bahkan sampai orang tua menyukai olah raga ini. Sepak

bola adalah permainan yang dilakukan dari sekedar bermain antar kampung

sampai berbentuk kompetisi liga sepak bola se-Indonesia.

Liga sepak bola di Indonesia itu sendiri dimulai sekitar tahun 1930-an

di era kolonial Belanda. Pada tahun 1931, PSSI (Persatuan Sepak Bola

Seluruh Indonesia) selaku badan nasional yang mengatur sepak bola di

Indonesia membentuk kompetisi sepak bola amatir yang dikenal dengan

sebutan Perserikatan. Kompetisi ini melibatkan ratusan klub di Indonesia

yang dikelola Pemerintah Daerah dan dibagi menjadi beberapa tingkatan.

Pada tahun 1978-79 diperkenalkan Galatama (Liga Sepak Bola Utama).

Galatama merupakan kompetisi semi profesional pertama yang bergulir di

Indonesia. Galatama bermain dalam divisi tunggal (kecuali pada musim 1983

dan 1990 terdiri dari 2 divisi).  Klub-klub yang berada di kompetisi ini berdiri

sendiri dan tidak mengandalkan pendapatan daerah. Meski demikian,

minimnya animo penonton membuat Galatama sulit berkembang. Pamor
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kompetisi ini kalah dengan liga perserikatan yang mengusung fanatisme

kedaerahaan. Pada akhirnya, liga profesional mulai dibentuk di Indonesia

pada tahun 1993. PSSI menggabungkan dua kompetisi amatir (Perserikatan)

dan semi-profesional (Galatama). Saat ini kompetisi Liga Indonesia yang

berjalan yaitu meliputi Liga Super Indonesia sebagai kasta tertinggi, Divisi

Utama sebagai kasta kedua dan Liga Nusantara sebagai kasta terendah dalam

Liga Indonesia.

Sistem dalam Liga Indonesia, yaitu sistem promosi dan degradasi.

Sistem promosi adalah sistem dimana tim yang berhasil menjuarai kompetisi

akan naik ke kasta selanjutnya, sebagai contoh tim peserta Divisi Utama 2014

yang berhak promosi ke kompetisi Liga Super Indonesia adalah Pusamania

Borneo F.C. dan Persiwa Wamena. Sedangkan sistem degradasi adalah sistem

dimana tim yang mempunyai peringkat terbawah akan terusir masuk kedalam

kasta kompetisi yang lebih rendah. Adapun tim-tim Liga Super Indonesia

2014 yang terdegradasi ke Divisi Utama adalah Persita Tangerang, Persijap

Jepara, Persepam Madura United, dan Persiba Bantul.

Ada kejadian yang tidak sesuai regulasi sepak bola dunia dalam laga

babak delapan besar Divisi Utama yang mempertemukan PSS Sleman

menjamu PSIS Semarang di Stadion Sasana Krida, Kompleks Akademi

Angkatan Udara (AAU), Sleman, Minggu (26/10/2014). PSS Sleman

merupakan tim sepak bola yang berasal dari Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta. Super Elang Jawa, sebutan untuk PSS Sleman,

memiliki prestasi yang cukup baik untuk ukuran tim kecil yang berasal dari
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Yogyakarta. Pasalnya, di Kabupaten Sleman sendiri tidak ada sponsor besar,

atau perusahaan-perusahaan besar yang dapat dimanfaatkan sabagian

donasinya untuk memajukan sepak bola Sleman. Tim yang lahir pada 20 Mei

1976 ini mempunyai track record yang cukup bagus sebagai tim yang masih

muda. Tercatat PSS Sleman berhasil menjadi juara umum Divisi Utama tahun

2013 setelah penantian selama 13 tahun, semenjak promosi ke Divisi Utama

pada tahun 1999/2000.

Sedangkan PSIS Semarang adalah tim sepak bola profesional yang lahir

tahun 1932 yang berkedudukan di Ibukota Jawa Tengah, Semarang. Seperti

halnya tim-tim yang lain, tim yang mendapat sebutan Mahesa Jenar ini

memiliki pasang surut prestasi. Pada musim 1999/2000, PSIS Semarang

terdegradasi ke Divisi Satu setelah pada musim sebelumnya tim ini tampil

sebagai juara. Sejak saat itu, tim yang identik dengan warna biru ini

cenderung stagnan, barulah pada musim 2006, PSIS Semarang nyaris

merebut piala dan hanya menjadi runner-up Divisi Utama. Segala prestasi

PSS Sleman dan PSIS Semarang ini ternodai akibat terjadinya peristiwa

“sepak bola gajah” yang mencederai sepak bola Indonesia.

Sepak bola gajah sendiri merupakan istilah untuk sebuah pertandingan

sepak bola yang tidak sportif, dimana kedua tim yang bertanding sama-sama

ingin mengalah. Dalam Peraturan Organisasi PSSI tentang Kode Etik dan

Fair Play No. 06/PO-PSSI/X/2009 Bab 1 Pasal 2 Poin (b) disebutkan bahwa:

“Kemenangan adalah tujuan segala permainan olahraga, oleh
karenanya setiap pihak dilarang bermain untuk kalah, karena hal ini
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berarti mencurangi lawan, menipu para penonton, dan juga membodohi
diri sendiri. Setiap tim tidak boleh menyerah terhadap lawan yang lebih
kuat, demikian pula tidak boleh mengalah pada lawan yang lebih
lemah. Bermain tidak dengan kekuatan penuh merupakan penghinaan
bagi lawan, jadi harus bermain untuk menang hingga tiupan peluit
terakhir. Namun, harus diingat bahwa tidak ada pihak yang bisa terus
menerus menang, setiap tim bisa menang bisa kalah, sehingga haruslah
belajar untuk kalah dengan penuh keindahan. Jangan mencari alasan
untuk suatu kekalahan. Alasan yang sebenarnya akan terlihat jelas di
lapangan. Berilah ucapan selamat kepada pemenang dan jangan
salahkan wasit atau siapapun. Menjadi pihak yang kalah dengan baik
lebih dihormati daripada menjadi pemenang yang buruk.”

Dalam laga babak delapan besar Divisi Utama 2014 yang

mempertemukan PSS Sleman dengan PSIS Semarang, terciptalah 5 gol bunuh

diri di 10 menit terakhir pertandingan dan dengan hasil akhir 3-2 untuk

kemenangan PSS Sleman. Hal ini dilakukan bukan hanya keisengan semata,

namun diduga karena kedua tim yang bertanding tidak ingin bertemu dengan

Pusamania Borneo FC, lawan yang akan dihadapi pada laga selanjutnya jika

memenangkan pertandingan tersebut.

Kejadian yang kontroversial tersebut jelas mengundang perhatian

publik secara luas. Tidak hanya di Indonesia, bahkan media internasional pun

ramai memberitakannya. Sebagai contoh media internasional asal Amerika

Serikat, The Guardian, melalui situsnya www.theguardian.com memuat

berita yang berjudul “Indonesian Teams Under Scrutiny After Scoring Five

Own Goals”.

“A match in the Indonesian second tier descended into farce at
the weekend as five own goals were scored in an attempt to avoid a
meeting with a club thought to be backed by local mafia.
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The showdown between PSS Sleman and PSIS Semarang was
played behind closed doors at the Stadion Maguwoharjo in Yogyakarta
after violence marred a recent fixture in the Indonesian Soccer League.

With the winners due to face Pusamania Borneo FC in the semi-
finals, it appeared that both were desperate to avoid that fate as players
from both sides took it in turns to score in their own net. YouTube
footage shows both goalkeepers making half-hearted attempts to stop
them, with PSS Sleman eventually coming out 3-2 winners.

The CEO of the Indonesian League, Joko Driyono, has already
opened an investigation into the match, with players threatened with
long-term suspension if found to have broken the rules.

Indonesian football has been tarnished by match-fixing
allegations in the past, with Mursyid Effendi given a life ban by Fifa in
1998 after he scored a deliberate own goal for Indonesia in their group
stage match of the Tiger Cup against Thailand.”
(http://www.theguardian.com/football/2014/oct/28/indonesia-league-
five-own-goals Diakses pada tanggal 14 Agustus 2015 pukul 16.34)

Dalam artikel berita diatas, disebutkan bahwa ada mafia lokal yang

bermain dibalik kasus sepak bola gajah ini. Ketakutan antara kedua tim yang

bertanding sama. Jika kemenangan diraih, pada laga semi final akan bertemu

dengan Pusamania Borneo FC. Ada mafia lokal yang mem-backup

Pusamania Borneo FC dan dapat dipastikan siapapun lawannya, Pusamania

Borneo FC akan memenangkan pertandingan berhak promosi ke Liga Super

Indonesia. Contoh berita yang dimuat salah satu media internasional ternama

tersebut menggambarkan bahwa peristiwa sepakbola gajah yang terjadi pada

laga PSS Sleman kontra PSIS Semarang begitu menggemparkan dunia

persepakbolaan.

Peristiwa sepak bola gajah ini sudah hampir satu tahun berlalu sejak

peneliti menulis penelitian ini. Sudah hampir terlupakan oleh pecinta sepak

bola Indonesia. Kasus ini belum sepenuhnya terselesaikan namun sebaliknya,
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semakin melebar. Skandal sepak bola gajah seakan-akan menjadi cermin atas

carut-marutnya sepakbola Indonesia. Ditambah lagi konflik antara Menteri

Pemuda dan Olahraga (Menpora) dengan PSSI yang tidak kunjung menemui

titik terang.

Pada tanggal 17 April 2015 dikeluarkanlah Surat Keputusan (SK)

Menteri Pemuda dan Olahraga nomor 01307 yang berisi tentang pembekuan

PSSI. Menpora merilis surat yang menyatakan bahwa pemerintah tidak

mengakui seluruh kegiatan keolahragaan yang digelar PSSI. Keputusan ini

dipicu oleh tindakan pengabaian PSSI terhadap tiga surat teguran tertulis

Menpora. "Kami tidak mau mengikuti keputusan Menpora. Keputusan dari

hasil kongres ini akan terus berjalan, dan kami akan tetap mengikuti aturan

FIFA," ujar La Nyalla di sela-sela Kongres Luar Biasa PSSI di Hotel JW

Marriot (http://bola.kompas.com/read/2015/04/18/15241648/PSSI.Dibekukan

.Inilah.Reaksi.La.Nyalla Diakses pada tanggal 27 Agustus 2015 pukul 01.29).

Selanjutnya pada tanggal 2 Mei 2015 terjadi  penghentian kompetisi

Liga Indonesia yang disebabkan ketidakmampuan PSSI menyelesaikan

berbagai masalah sepak bola Indonesia. “Keputusan ini diambli karena

melihat kondisi luar biasa di luar PSSI yang membuat kompetisi tidak bisa

berjalan dengan baik. Ini terjadi di luar kehendak PSSI. Keadaan force

majeure mengakibatkan tidak ada yang bisa dijalankan PSSI oleh karena

negara tidak melayaninya. Dengan demikian seluruh kompetisi kami

nyatakan berhenti,” ungkap Wakil Ketua Umum PSSI, Hinca Panjaitan

(http://gilabola.com/berita-bola/indonesia/berita-liga-indonesia-pssi-resmi-
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hentikan-kompetisi-isl-2015 Diakses pada tanggal 18 Agustus 2015 pukul

00.14).

Kondisi persepakbolaan Indonesia semakin tidak kondusif. Namun,

beberapa waktu yang lalu tepatnya tanggal 29 Juli 2015, skandal terkait sepak

bola gajah ini mulai muncul kembali ke permukaan. Empat orang mantan

pemain PSS Sleman memberikan kesaksiannya mereka dalam acara “Kupas

Tuntas Kasus Sepak bola Gajah PSIS Semarang vs PSS Sleman” yang di

fasilitasi oleh Forum Diskusi Suporter Indonesia (FDSI). Keempat mantan

pemain tersebut, diketahui bernama Monieaga Bagus, Satrio Aji, Ridwan

Awaludin, serta Hermawan Putra Aji. Dalam forum tersebut, keempat

mantan pemain PSS Sleman yang terkena sanksi akibat kasus sepak bola

gajah itu menyatakan bahwa pihak manajemen turut andil dan bertanggung

jawab atas kasus ini. Akan tetapi pihak manajemen seperti lepas tanggung

jawab terhadap nasib para pemain PSS Sleman yang sebenarnya menjadi

korban permainan mafia lokal ini.

Pengakuan empat mantan pemain PSS Sleman tersebut jelas

mengundang berbagai media massa untuk memberitakannya. Di Yogyakarta

sendiri terdapat banyak macam media massa. Mulai dari media elektronik

seperti Jogja TV, RBTV, radio Prambors, radio Swaragama FM sampai

media cetak seperti Surat Kabar Harian (SKH) Kedaulatan Rakyat, Radar

Jogja dan Tribun Jogja. Tribun Jogja merupakan salah satu surat kabar harian

lokal regional Daerah Istimewa Yogyakarta yang secara gencar

memberitakan peristiwa sepak bola gajah tersebut. Di Yogyakarta ini sendiri
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terdapat tiga tim sepak bola profesional yaitu, PSS Sleman, PSIM

Yogyakarta, dan Persiba Bantul yang secara bergantian namun rutin

diberitakan oleh SKH Tribun Jogja. Tribun Jogja memiliki empat rubrik yang

membahas seputar dunia sepak bola, yaitu Super Sport, Soccer Hot News, dan

Super Skor yang membahas tentang sepak bola mancanegara serta rubrik

Sport Land yang menyajikan berita sepak bola dalam negeri. Jika

dibandingkan dengan SKH Kedaulatan Rakyat yang hanya terdapat satu

rubrik Sport Mania yang mengangkat berita olahraga secara keseluruhan baik

luar maupun dalam negeri. Dengan kata lain Tribun Jogja lebih unggul

dibandingkan dengan Kedaulatan Rakyat yang kurang rutin memuat berita

tentang sepak bola, khususnya sepak bola Indonesia.

Tribun Jogja secara intens memberitakan persoalan sepak bola gajah

pasca pengakuan empat mantan pemain PSS Sleman. Dalam kurun waktu dua

minggu, dari tanggal 30 Juli 2015 – 12 Agustus 2015, terdapat 8 (delapan)

berita yang dimuat dalam rubrik Sport Land. Beberapa judul berita tersebut

diantaranya, “Menpora Siap Terima Pemain Lain yang Kehilangan Haknya”,

“Komdis Siap Sidang Ulang Kasus Sepak Bola Gajah”, dan “Monieaga dkk

Tak Hadiri Sidang Komdis Ditunda”. Dari judul berita diatas, Tribun Jogja

seolah menggiring pembaca untuk mempersepsikan bahwa Menpora dan

Komisi Disiplin (Komdis) PSSI sama-sama ingin segera menuntaskan kasus

sepak bola gajah ini. Mengingat disisi lain, kisruh Menpora dan PSSI juga

belum tuntas seperti berita yang berjudul “PSSI Berencana Gugat Balik

Menpora”.
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“PSSI di bawah pimpinan La Nyalla Mattalitti eksis kembali
dengan menggelar rapat Komite Eksekutif. Ada 15 Keputusan yang
dihasilkan, salah satunya adalah rencana menggugat balik
Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora). Rapat Exco tersebut
digelar hari ini (3/8), yang dihadiri seluruh anggotanya, kecuali Dody
Alex Nurdin yang berhalangan karena sedang berada di luar negeri.
Dijelaskan wakil ketua umum PSSI, Hinca Pandjaitan, rapat tersebut
sebagai bukti bahwa organisasinya itu masih aktif dan eksis. (dikutip
dari SKH Tribun Jogja 4 Agustus 2015 pada rubrik Sport Land)

Dalam kutipan berita diatas, sangat jelas bahwa isi berita tersebut

merupakan perseteruan yang tidak kunjung selesai antara Menpora dengan

PSSI. Namun, dalam menindaklanjuti kasus sepak bola gajah, keduanya

seolah berlomba-lomba untuk segera memecahkan masalah tersebut. Dalam

kasus ini, Tribun Jogja sebagai media rawan akan keterpihakan antara kubu

Menpora ataupun PSSI. Terlepas akan hal itu, sudah sepatutnya media secara

objektif mengemas berita yang akan disuguhkan kepada masyarakat luas.

Sebagai media yang merupakan alat untuk menyampaikan berita,

penilaian atau gambaran umum tentang banyak hal, media mempunyai

kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini

publik, antara lain, karena media juga dapat berkembang menjadi kelompok

penekan atas suatu ide atau gagasan, dan bahkan suatu kepentingan atau citra

yang ia representasikan untuk diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih

empiris (Sobur, 2001: 31).

Tanpa disadari, media telah mengkonstruksi realitas dan membentuk

pola pikir masyarakat. Strategi repetisi terhadap sebuah pemberitaan

bermaksud untuk menggiring masyarakat untuk mengingat informasi tertentu.

Selain itu, masyarakat disuguhkan perspektif tertentu dalam memandang
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realitas. Pemberitaan yang dilakukan oleh media merupakan penggambaran

apa yang telah dilihat dan diamati yang kemudian menambahkan atau

mengurangi isi berita tersebut. Apabila berita yang disuguhkan tidak sesuai

dengan fakta dilapangan, maka berita tersebut mengandung unsur

kebohongan.

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 11:




Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah
baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat
Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara
mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar.

Ayat diatas menjelaskan tentang berita bohong. Peneliti berpendapat

bahwa berita yang diungkapkan oleh seseorang belum tentu benar adanya.

Kebenaran dari suatu berita seharusnya dipastikan terlebih dahulu

kebenarannya. Karena berita yang tidak benar atau ada unsur kebohongannya

itu tidak bermanfaat dan akan mendapat azab (dosa) yang besar. Apa yang

masyarakat/ khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak bergantung pada

bagaimana media menggambarkannya (Eriyanto, 2002: 178).

Berdasarkan tingkat kerutinan SKH Tribun Jogja dalam mengangkat

berita tentang kasus sepakbola gajah, peneliti bermaksud untuk menganalisis

framing SKH Tribun Jogja dalam meliput, menulis, dan menyajikan berita
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terkait pengakuan empat pemain PSS Sleman terhadap kasus sepak bola gajah

yang terjadi antara PSS Sleman melawan PSIS Semarang. Dengan penelitian

ini, peneliti perlu mengkaji lebih dalam lagi tentang karakteristik pemberitaan

SKH Tribun Jogja dilihat dari proses framing-nya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti mencoba

untuk mengungkapkan rumusan masalahnya, yaitu :

Bagaimanakah Framing Pemberitaan Kasus Sepak Bola Gajah antara

PSS Sleman dengan PSIS Semarang pada Surat Kabar Harian Tribun Jogja

Periode 30 Juli 2015 – 12 Agustus 2015?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan  penelitian  ini yaitu untuk mengetahui framing tentang

pemberitaan kasus Sepak Bola Gajah antara PSS Sleman dengan PSIS

Semarang pada Surat Kabar Harian Tribun Jogja periode 30 Juli 2015 – 12

Agustus 2015
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi, memperluas, dan

memperkaya pengetahuan dalam bidang Ilmu Komunikasi. Serta

berguna bagi pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya bidang

Jurnalistik mengenai framing dalam sebuah pemberitaan.

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi, refrensi atau rujukan

bagi mahasiswa atau pembaca umum dalam melakukan penelitian yang

sejenis.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan dan dapat dijadikan acuan bagi para praktisi

jurnalistik di redaksi Surat Kabar Harian Tribun Jogja untuk dapat melihat

dan mengidentifikasikan frame berita pada setiap pemberitaan di media.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ditujukan agar penelitian tidak mempunyai

kesamaan dalam segala hal termasuk objek penelitian dan permasalahan yang

diteliti. Selain itu tinjauan pustaka juga digunakan sebagai pembanding

terhadap penelitian yang sudah ada.
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Beberapa penelitian yang sudah ada adalah milik seorang mahasiswa

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu penelitian yang ditulis oleh Rifky

Syofiadi dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Terhambatnya

Pembangunan Gedung Baru Balai Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa

Yogyakarta dalam tribunjogja.com periode 24-27 Februari 2014”. Dalam

penelitiannya metode penelitian yang digunakan adalah analisis framing

model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, sedangkan peneliti

menggunakan model Robert N. Entman. Dalam penelitian Rifky Syofiadi dan

yang sedang peneliti buat, media yang digunakan sama-sama produk dari

anak perusahaan Kompas Gramedia Group, yaitu Tribun Jogja.

Perbedaannya, Rifky Syofiadi memilih subjek penelitian media massa online,

tribunjogja.com, sedangkan peneliti menggunakan media massa cetak SKH

Tribun Jogja.

Kedua, penelitian Bafadlol Muksit mahasiswa Ilmu Komunikasi

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pro dan Kontra Hukuman Mati di

Indonesia (Analisis Framing Berita Tentang Kasus Terpidana Mati ‘Bali

Nine’ pada Media Online CNNIndonesia.com dan Tempo.co Edisi Bulan

Februari 2015)”. Dalam penelitian tersebut, terdapat perbedaan subjek dan

metode dengan peneliti. Pada penelitian Bafadlol menggunakan dua media

massa online sebagai subjek penelitian, yaitu CNNIndonesia.com dan

Tempo.co yang kemudian dibandingkan hasil framing-nya. Sedangkan
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peneliti hanya meneliti framing dari satu media massa cetak SKH Tribun

Jogja. Metode yang digunakan dalam penelitiannya yaitu menggunakan

analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, sedangkan

peneliti menggunakan model Robert N. Entman.

Terakhir, penelitian Teguh Eko Sutrisno seorang mahasiswa

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Analisis

Framing Konflik Pemerintahan Suriah VS Oposisi (Analisis Framing Robert

N. Entman dalam Rubrik ‘Internasional’ Surat Kabar Harian Republika,

Oktober – Desember 2012)”. Dalam penelitiannya menggunakan metode

analisis framing model Robert N. Entman, sama dengan metode analisis yang

digunakan peneliti. Perbedaannya yaitu pada subjek penelitian, Teguh Eko

Sutrisno menggunakan media massa cetak SKH Republika, sedangkan

peneliti menggunakan SKH Tribun Jogja.

Tabel 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Peneliti

dengan Penelitian Sebelumnya

Peneliti Subyek Obyek
Metode

Pengumpulan
Data

Metode
Analisis

Data

Khrisnanda
Satya

Surat Kabar Harian
Tribun Jogja

Permberitaan
Kasus

Sepakbola
Gajah

Dokumentasi

Deskriptif-
Analitis
dengan
Framing

Robert N.
Entman
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Peneliti Subyek Obyek
Metode

Pengumpulan
Data

Metode
Analisis

Data

Rifky
Syofiyadi

Media Massa
Online

tribunjogja.com

Pemberitaan
Terhambatnya
Pembangunan
Gedung Baru

Balai
Perpustakaan

dan Arsip
Daerah

Istimewa
Yogyakarta

Dokumentasi
dan Observasi

Deskriptif-
Analitis
dengan
Framing
Pan dan
Kosicki

Bafadlol
Muksit

Media Massa
Online

CNNIndonesia.com
dan Tempo.co

Pemberitaan
Kasus

Terpidana
Hukuman
Mati “Bali

Nine”

Library
Research dan
Dokumentasi

Deskriptif-
Analitis
dengan
Framing
Pan dan
Kosicki

Teguh Eko
Sutrisno

Surat Kabar Harian
Republika

Pemberitaan
Konflik

Pemerintah
Suriah VS

Oposisi

Dokumentasi

Deskriptif-
Analitis
dengan
Framing

Robert N.
Entman

(Sumber: Oleh Peneliti)

F. Landasan Teori

1. Teori Agenda-Setting

Media mengemas isu dan kemudian disebarluaskan kepada

khalayak. Berita yang diterima khalayak belum tentu sama dengan isu

yang terjadi sebenarnya. Teori agenda-setting adalah teori yang

menyatakan bahwa media massa merupakan pusat penentuan kebenaran

dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu

kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan
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kesadaran publik serta perhatiaannya kepada isu-isu yang dianggap

penting oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling mendasari

penelitian tentang penentuan agenda adalah:

a. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan

kenyataan; mereka menyaring dan membentuk isu;

b. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah

masyarakat untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih

penting daripada isu-isu yang lain.

Salah satu aspek yang paling penting dalam konsep penentuan

agenda adalah peran komunikasi massa, berbagai media massa memiliki

penentuan agenda yang potensial berbeda termasuk intervensi dari

pemodal (Tamburaka, 2012:22-23).

Teori Agenda-Setting pertama kali diperkenalkan oleh McCombs

dan DL Shaw, bahwa asumsi dasar teori agenda-setting adalah bahwa jika

media memberi tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan

mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Jadi, apa yang

dianggap penting bagi media, maka penting juga bagi masyarakat (Bungin,

2007: 281).

Dengan kata lain, apa yang dianggap penting oleh media, akan

dianggap penting pula oleh khalayak. Apabila suatu media memberikan

perhatian khusus terhadap sebuah isu tertentu dan tidak memperhatikan
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yang lain, secara tidak langsung akan mempengaruhi pendapat umum

terhadap suatu peristiwa. Khalayak tidak hanya mempelajari berita-berita

yang dikemas media, tapi juga mempelajari seberapa penting isu yang

diberitakan dari cara media memberi penekanan terhadap isu tersebut.

Tingkat intensifitas media dalam memberitakan juga mempengaruhi

khalayak dalam menerima isu yang beredar.

McCombs sebagai pioneer agenda-setting melalui penelitian

ilmiahnya telah melakukan langkah awal dalam mengembangkan dan

memperluas teori ini dengan menghubungkannya dengan teori framing.

McCombs menyebut teori barunya itu sebagai agenda-setting tahap dua.

McCombs berpendapat bahwa agenda-setting bekerja pada dua level yakni

level objek dan level atribut. Penelitian agenda-setting biasanya berfokus

pada level objek dan telah mengukur bagaimana pemberitaan media dapat

memengaruhi prioritas yang diberikan pada objek (misalnya, isu, kandidat,

peristiwa, dan masalah). Dengan melakukan hal ini, media sudah

melakukan kepada kita apa yang seharusnya dipikirkan, akan tetapi juga

media dapat memberitahu kepada kita untuk bagaimana memikirkan objek

tertentu. Media melakukan hal ini dengan mempengaruhi lapisan kedua

“agenda atribut”. Media memberitahukan karakteristik objek mana yang

penting dan mana yang tidak  (dalam Baran & Davis, yang dikutip

Tamburaka, 2012:55).

Baran (2010) menyatakan bahwa agenda-setting tahap kedua

merupakan pernyataan bahwa media mengatur agenda publik pada lapisan
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kedua level atribut (bagaimana memikirkan sesuatu), sementara lapisan

pertamanya adalah lapisan objek (apa yang seharusnya dipikirkan)

(Tamburaka, 2012:57).

Untuk lapisan kedua, agenda-setting dan framing berbagi

pemahaman untuk agenda atribut (kerangka), proses agenda-setting

(proses framing), dan pengaruh agenda-setting (efek framing). Penyatuan

antara agenda-setting dan framing akan membantu menjelaskan

bagaimana framing itu bekerja. Dengan menjelaskan struktur teoritisnya

akan membantu upaya memahami kerangka dan karakteristik dalam proses

komunikasi (Tamburaka, 2012:57-58).

Ghanem (1997) dalam Severin dan Tankard, Jr (2010:284)

mengidentifikasi empat dimensi utama pembingkaian yang juga dianggap

sebagai dimensi dari tingkat atribut agenda-setting, antara lain:

a. Topik artikel berita (apa yang dimasukkan dalam bingkai)

b. Penyajian (ukuran dan penempatan)

c. Atribut Kognitif (detail-detail yang dimasukkan dalam bingkai)

d. Atribut efektif (suasana gambar) (Tamburaka, 2012:65).

Teori agenda-setting inilah yang akan digunakan peneliti untuk

membantu menganalisis berita kasus sepak bola gajah antara PSS Sleman

dengan PSIS Semarang pada surat kabar harian Tribun Jogja.
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2. Framing

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson

tahun 1955. Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau

perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan,

dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk

mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh

oleh Goffman pada 1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan-

kepingan (strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca

realitas. (Sobur, 2001:162).

Selain sebagai teori, analisis framing juga merupakan sebuah

metode analisis teks, dimana karakteristik framing berbeda dibandingkan

dengan analisis isi kuantitatif. Jika analisis isi kuantitatif menekankan pada

isi (content) dari suatu pesan/ teks, analisis framing memperhatikan

pembentukan pesan dari sebuah teks (Eriyanto, 2012: 11).

Berikut merupakan definisi framing dari beberapa tokoh:

Tabel 2
Definisi Framing

Robert N. Etman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehinga
bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol
dibandingkan aspek lain. Ia juga menyertakan
informasi-informasi dalam konteks yang khas
sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih
besari daripada sisi yang lain.
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William A.
Gamson

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang
terorganisasi sedemikian rupa dan menghadirkan
konstruksi peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk
dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu
semacam skema atau struktur pemahaman yang
digunakan individu untuk menkonstruksi makna
pesan-pesan yang ia terima.

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan
kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa
ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak
menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca.
Itu dilakukan dengan seleksi, pengulangan,
penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari
realitas.

David E. Snow
and Robert
Sanford

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan
kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan
sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata
kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, sumber
informasi, dan kalimat tertentu.

Amy Binder Skema interpretasi yang digunakanvoleh individu
untuk menempatkan, menafsirkan,
mengidentifikasikan, dan melabeli peristiwa secara
langsung atau tidak langsung. Frame mengorganisir
peristiwa yang kompleks ke dalam bentuk dan pola
yang mudah dipahami dan membantu individu untuk
mengerti makna peristiwa.

Zhongdang Pan
dan Gerald M.
Kosicki

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat
kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan
rutinitas dan konvensi pembentukan berita.
(Sumber: Eriyanto, 2012: 77-79)

Dari beberapa definisi tersebut Eriyanto (2012: 81-82)

menyimpulkan bahwa ada dua aspek penting dalam framing, yaitu:

a. Memilih fakta atau realitas. Proses memilih fakta ini

didasarkan pada asumsi, wartawan tidak mungkin melihat

peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih fakta ini selalu

terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih (included) dan
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apa yang dibuang (excluded). Bagian mana yang ditekankan

dalam realitas? Bagian mana dari realitas yang diberitakan dan

bagian mana yang tidak diberitakan? Penekanan aspek tertentu

itu dilakukan dengan memilih angel tertentu, memilih fakta

tertentu, dan melupakan aspek lainnya. Intinya, peristiwa

dilihat dari sisi tertentu yang berakibat pemahaman dan

konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda satu media

dengan media lain.

b. Menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana

fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu

diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan

bantuan aksentuasi foto dan gambar apa yang bisa menjadikan

suatu yang menonjol. Akibatnya, aspek yang ditonjolkan akan

menjadi menonjol dan lebih mendapatkan alokasi serta

perhatian yang besar dibandingkan aspek lain.

Kedua hal diatas yang mendasari wartawan menulis berita. Dalam

suatu peristiwa, fakta yang di lapangan dimunculkan ke dalam berita dan

adapula yang sengaja dihilangkan dan tidak ditulis dalam berita. Dalam

melakukan framing wartawan juga memberikan sesuatu yang menonjol

agar lebih menarik perhatian khalayak. Sebagai contoh pemilihan kata

pada judul yang menjadi headline, menambahkan gambar atau ilustrasi

yang akan memperkuat fakta yang ditonjolkan.
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Menurut Entman, Konsep framing digunakan untuk menggambar

proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media.

Informasi yang menonjol kemungkinan lebih diterima oleh khalayak, lebih

terasa dan tersimpan dalam memori dibandingkan dengan yang disajikan

secara biasa. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu

dan percakapan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu

(Eriyanto, 2012: 221).

Dari pemikiran di atas, Entman merumuskan konsep framing ke

dalam bentuk model sebagai berikut:

a. Definisi Masalah (Define Problem)

Bagaimana suatu peristiwa dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai

masalah apa? Misalnya, ketika masalah sepak bola gajah mulai ramai

diberitakan kembali. Peristiwa ini bisa dipahami sebagai “upaya Menpora

dan PSSI menyelesaikan kasus tersebut dan memperbaiki wajah

persepakbolaan Indonesia” atau “buah dari kisruh antara Menpora dan

PSSI yang tidak kunjung terselesaikan”?

b. Memperkirakan Sumber Masalah (Diagnose Causes)

Peristiwa itu disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap sebagai

penyebab dari suatu masalah? Siapa aktor yang dianggap sebagai

penyebab masalah.
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c. Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement)

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan suatu masalah?

Nilai moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau mendelegimitasi

suatu tindakan?

d. Menekankan Penyelesaian (Treatment Recommendation)

Penyelesaian apa yang ditawarkan media untuk mengatasi masalah

itu?

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan

pendekatan deskriptif kualitatif dimana penelitian ini berbeda dengan

penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak pada tujuan penelitian.

Penelitian kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk memberikan

penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih dimaksudkan untuk

mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman (understanding)

mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala realitas komunikasi terjadi

(Pawito, 2007:35).

Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang

menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang

atau perilaku serta benda yang diamati. (Krisyantono, 2006: 58).
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Penelitian deskriptif analisis hanyalah memaparkan situasi atau

peristiwa. Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual

secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah,

memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, menentukan apa

yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan

membuat keputusan pada waktu yang akan datang (Rakhmat, 2000: 24).

Dalam penelitian ini, deskriptif analisis yang dimaksud adalah

bagaimana pemberitaan kasus sepak bola gajah antara PSS Sleman dengan

PSIS Semarang pada Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan

menggunakan analisis konsep framing model Robert N. Etman.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan

penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011 : 38).

Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Surat Kabar Harian

Tribun Jogja.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah berita-berita mengenai pemberitaan

terkait kasus sepak bola gajah antara PSS Sleman dengan PSIS Semarang

pada Surat Kabar Harian Tribun Jogja periode 30 Juli 2015 – 12 Agustus
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2015. Peneliti memberikan kriteria berita yang akan dianalisis sebagai

berikut:

1. Pemberitaan terkait kasus sepak bola gajah antara PSS Sleman

dengan PSIS Semarang pasca kesaksian empat mantan pemain

PSS Sleman.

2. Berita ditulis langsung oleh wartawan SKH Tribun Jogja dan

dimuat pada rubrik Sport Land dalam periode 30 Juli 2015 – 12

Agustus 2015.

Berdasarkan kriteria berita diatas, peneliti mendapatkan berita-

berita yang akan dianalisis, yaitu:

Tabel 3
Item Berita

No. Judul Berita Tanggal Terbit

1
Menpora Siap Terima Pemain Lain yang
Kehilangan Haknya

31 Juli 2015

2
Slemania Beri Dukungan Penuh Kepada
Para Pemain PSS yang Beri Kesaksian
Soal Skandal Sepak Bola Gajah

1 Agustus 2015

3 Komdis Buka Peluang Sidang Ulang 2 Agustus 2015

4
Komdis Siap Sidang Ulang Kasus Sepak
Bola Gajah

3 Agustus 2015

5
Monieaga dkk Bakal Bertemu
Kemenpora

3 Agustus 2015

6
Komdis Bakal Panggil Empat Pemain
PSS Sleman

6 Agustus 2015

7
Gatot Dukung Monieaga dkk.
Kemenpora Minta Mereka Konsisten dan
Tak Takut Saat Dipanggil PSSI

8 Agustus 2015

8
Monieaga dkk Tak Hadiri Sidang
Komdis Ditunda

11 Agustus 2015

(Sumber: SKH Tribun Jogja, 30 Juli -12 Agustus 2015)
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3. Jenis Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dapat diperoleh langsung dari

subjek penelitian. Peneliti melakukan dokumentasi untuk mendapatkan

data primer dari pemberitaan kasus Sepak Bola Gajah antara PSS Sleman

dengan PSIS Semarang pada Surat Kabar Harian Tribun Jogja periode 30

Juli 2015 – 12 Agustus 2015.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang digunakan oleh peneliti untuk

melengkapi atau mendukung data primer yang berhubungan dengan

penelitian ini. Adapun data sekunder yang dapat digunakan meliputi buku,

paper, koran dan sumber berita yang lainnya.

4. Metode Pegumpulan Data

Sebagai media cetak, kelebihan surat kabar adalah sebagai catatan

tertulis yang mampu merekam peristiwa/kejadian di masa lampau

meskipun peristiwa itu sudah terjadi beberapa puluhan tahun yang lalu.

Sehingga sangat disukai untuk dikliping atau diarsipkan sebagai

dokumentasi peristiwa (Tamburaka, 2013: 45-46). Dengan demikian

metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dokumentasi.

Dokumentasi merupakan kumpulan data dalam bentuk tulisan dari suatu

peristiwa, penjelasan, maupun pemikiran terhadap peristiwa itu. Jenis data

yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut meliputi dokumen

publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan tema penelitian.
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(Krisyantono, 2006: 118). Dokumentasi bisa berupa kliping, artikel berita

dan foto-foto terkait.

5. Metode Analisis Data

Ada dua hal yang ingin dicapai dalam analisis data kualitatif yaitu

menganalisis proses suatu fenomena kemudian memperoleh gambaran

yang tuntas terhadap proses tersebut dan menganalisis makna dibalik

informasi, data dan proses dari suatu fenomena tersebut. (Bungin, 2007:

115)

Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan

konsep framing model Robert N. Entman. Dalam konsepsi Entman,

framing pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan,

evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan

kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan (Eriyanto,

2012: 222). Adapun perangkat framing dalam model ini yaitu:

Tabel 4
Perangkat Framing

Define Problem
(Pendefinisian Masalah)

Bagaimana suatu peristiwa/ isu
dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai
masalah apa?

Diagnose Causes
(Memperkirakan masalah atau
sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat disebabkan
oleh apa? Apa yang dianggap
sebagai penyebab dari suatu
masalah? Siapa (aktor) yang
dianggap sebagai penyebab
masalah?

Make Moral Judgement
(Membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan
untuk menjelaskan masalah? Nilai
moral apa yang dipakai untuk
melegitimasi atau mendelegitimasi
suatu tindakan?
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Treatment Recomendation
(Menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang ditawarkan
untuk mengatasi masalah/isu? Jalan
apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi
masalah?

(Sumber: Eriyanto, 2012: 223-224)

6. Metode Keabsahan Data

Untuk mengukur keabsahan data dalam penelitian ini, ada berbagai

teknik pemeriksaan keabsahan data. Salah satunya dengan Triangulasi

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Jenis Triangulasi

yang digunakan peneliti adalah triangulasi sebagai teknik pemeriksaan

yang memanfaatkan penggunaan sumber.

Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif (Moeloeng, 2014: 330). Peneliti akan menggunakan segala

sumber seperti artikel, media cetak, media online, atau literatur yang

berkaitan dan mendukung sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis framing yang telah dilakukan peneliti maka

pembingkaian yang dilakukan oleh Surat Kabar Harian Tribun Jogja adalah

sebagai berikut:

1. Framing pemberitaan oleh surat kabar dilakukan dengan cara

antara lain seleksi isu, penonjolan aspek tertentu, pemilihan topik

berita, penyajian berita (ukuran dan penempatan), atribut kognitif

(detail-detail yang dimasukkan dalam framing) dan atribut efektif

(gambar/ foto/ ilustrasi pendukung isi berita)

2. Tribun Jogja memberitakan secara gencar kasus sepak bola gajah

antara PSS Sleman dengan PSIS Semarang pasca pengakuan empat

mantan pemain PSS Sleman tentang kronologis yang sebenarnya

terjadi dan melihat kasus ini sebagai masalah keadilan hukum atas

sanksi yang diterima empat mantan pemain PSS Sleman tersebut.

3. Penyebab dari masalah ini adalah mafia bola yang menjadi aktor

dibalik kasus sepak bola gajah. Tribun Jogja memposisikan empat

mantan pemain PSS Sleman sebagai korban.
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4. Nilai moral yang disajikan untuk menjelaskan kasus sepak bola

gajah ini, Tribun Jogja menekankan pada hak empat mantan

Pemain PSS Sleman yang sebenarnya menjadi korban karena ada

fakta yang belum terungkap.

5. Kemudian untuk solusi yang ditawarkan, Tribun Jogja memberikan

dua rekomendasi agar kasus sepak bola gajah ini dapat

diselesaikan. Yang pertama adalah empat mantan pemain PSS

Sleman yang diposisikan sebagai korban agar berbicara tentang

fakta yang sebenarnya terjadi kepada Kemenpora. Kemudian,

solusi penyelesaian masalah yang kedua dengan jalan sidang ulang

yang diselenggarakan PSSI. Namun, empat mantan pemain PSS

Sleman tidak menghadiri sidang ulang tersebut. Maka solusi yang

terakhir adalah ketegasan dari Komdis PSSI untuk melakukan

pemanggilan berikutnya sampai batas yang telah ditentukan.

6. Tribun Jogja termasuk intens mengangkat berita sepak bola gajah

jika dibandingkan dengan surat kabar lainnya. Tingkat intensifitas

Tribun Jogja dalam memberitakan akan mempengaruhi masyarakat

dalam menerima isu sepak bola gajah yang sedang ramai

diperbincangkan.
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B. Saran

Penelitian framing ini masih belum sempurna dan harus banyak

dilakukan pembenahan. Metode dan hasil penelitian framing ini sudah

selayaknya memberikan saran kepada berbagai pihak yang berkaitan dengan

kajian dan isi penelitian. Berikut saran dari peneliti untuk penelitian-

penelitian selanjutnya:

1. Media massa harus mampu bersikap netral dan obyektif dalam

menyampaikan berita.

2. Tribun Jogja selaku media cetak dalam hal ini seharusnya untuk

menyampaikan informasi secara lebih lengkap agar mudah

dipahami oleh masyarakat.

3. Sebagai masyarakat harus lebih jeli dan teliti terhadap sebuah

berita. Berita yang kurang lengkap isinya perlu dipertanyakan

kebenarannya agar tidak membuat kebingungan terhadap suatu

permasalahan.
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